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ABSTRAK 

 

EMILA CITRA 2014: “Peningkatan Hasil Belajar Luas Jajar Genjang Dan 

Segitiga Dengan Pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL) Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri No. 02 2x11 Kayutanam Kabupaten  

Padang Pariaman”. 

 

Rendahnya hasil belajar luas jajar genjang pada siswa kelas IV SDN No. 

02 2x11 Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman disebabkan karena 

pembelajaran berpusat pada guru (teacher center). Siswa kurang terlihat aktif 

selama proses pembelajaran dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hasil 

belajar siswa menjadi rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa adalah dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk perencanaan, pelaksanaan dan hasil pembelajaran luas 

jajar genjang dan segitiga siswa kelas IV SDN No.02 2x11 Kayutanam Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan empat tahap tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamtan, 

dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 02 2x11 Kayutanam 

Kabupaten Padang Pariaman. Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, 

pencatatan lapangan dan tes.  

Hasil penelitian siklus I perencanaan diperoleh hasil 76,5%, tahap 

pelaksanaan dari aspek guru diperoleh hasil 75% dari aspek siswa 75% dan hasil 

belajar siswa diperoleh rata-rata 68 dengan persentase ketuntasan 68%. 

Sedangkan pada siklus II, tahap perencanaan diperoleh hasil 78,5%, tahap 

pelaksanaan dari aspek guru 86%, dari aspek siswa 80%, dan hasil belajar siswa 

meningkat menjadi 82,1 dengan persentase ketuntasan 100%. Jadi dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran CTL dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika di kelas IV SDN 02 2x11 Kayutanam 

Kabupaten Padang Pariaman.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran menentukan luas jajar genjang dan segititiga 

merupakan kompetensi dasar 4.1 dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang harus dikuasai kelas IV SD yaitu menentukan 

keliling dan luas jajar genjang dan segitiga. Penerapan pembelajaran 

menentukan luas jajar genjang dan segitiga banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari terhadap benda- benda yang berbentuk jajar genjang 

dan segitiga. Pembelajaran menentukan luas jajar genjang dan segitiga 

sangat erat kaitannya dengan materi pembelajaran menentukan luas 

persegi dan persegi panjang yang telah dipelajari sebelumnya di kelas III. 

Dalam menentukan luas jajar genjang dan luas segitiga berawal dari 

menentukan luas persegi dan persegi panjang.  

Dalam pembelajaran menentukan luas jajar genjang dan segitiga 

guru kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan 

nyata siswa serta pengetahuan yang dimiliki siswa, guru kurang mengajak 

siswa untuk dapat menemukan sendiri cara menentukan luas jajar genjang 

dan segitiga. Siswa disuruh mengerjakan latihan buku paket sesuai dengan 

rumus yang diberikan. 

Guru kurang memancing siswa untuk bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya tentang luas jajar genjang dan segitiga, sehingga siswa  

terlihat pasif dalam pembelajaran. Guru belum mengkondisikan siswa 
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untuk bekerja secara kelompok, karena guru beranggapan bahwa dalam 

kerja kelompok akan mengganggu pembelajaran, guru hanya menyuruh 

siswa mencatat, kemudian menghafal rumus luas jajar genjang dan segitiga 

di rumah. Siswa kurang dilibatkan menjadi model dalam pembelajaran. 

Setelah pembelajaran berakhir, guru jarang melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Pengoptimalan dalam pembelajaran menentukan luas jajar genjang 

dan segitiga, hendaknya berpusat kepada siswa sehingga siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran, siswa berusaha menemukan sendiri cara menentukan 

luas jajar genjang dan segitiga, sehingga pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang sedang 

dipelajarinya. Pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga hendaknya 

dilaksanakan dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan 

berkaitan langsung dengan kehidupan nyata siswa. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar di SD Negeri 02 

2x11 Kayutanam khususnya dalam menentukan luas jajar genjang dan 

segitiga, masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan. Siswa juga mengungkapkan bahwa 

dalam materi menentukan luas jajar genjang dan segitiga sulit karena siswa 

harus menghafal rumus-rumus tanpa mengetahui dari mana rumus tersebut 

didapatkan, sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik dan 

menyenangkan. Dalam mengerjakan latihan siswa kurang teliti dan 

berhati-hati dalam menggunakan rumus. Sering kali siswa salah 
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menggunakan rumus yang tepat untuk menentukan luas jajar genjang dan 

segitiga yang diberikan guru, sehingga berdampak terhadap nilai yang 

diperoleh siswa.  

Hal ini dapat dilihat dari data nilai Ulangan Harian siswa kelas IV 

Semester I Tahun ajaran 2012/2013 pada pembelajaran menentukan luas 

jajaran genjang dan segitiga yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, seperti dibawah ini 

: 
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Tabel 1.1 

 Hasil Belajar Ulangan Harian Semester I materi menentukan luas 

jajar genjang dan segitiga dikelas IV SDN 02 2x11 Kayutanam  

No Nama Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 YL 80 √  

2 I  55  √ 

3 D 50  √ 

4 F 65  √ 

5 ES 60  √ 

6 DF 75 √  

7 TF 65  √ 

8 MR 70 √  

9 H 65  √ 

10 R 58  √ 

11 E 75 √  

12 R 60  √ 

13 RP 68  √ 

14 FA 62  √ 

15 AJ 50  √ 

16 FF 75 √  

17 PK 70 √  

18 AF 45  √ 

19 DN 50  √ 

20 A 65  √ 

Jumlah 1263 6 14 

Rata-rata 63,15 30 70 

Sumber : Data Nilai Guru Kelas IV TP 2012/2013 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rata – rata hasil belajar siswa 

pada materi menentukan luas jajar genjang dan segitiga adalah 63,15 dan 

banyak siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran. Dari 20 orang siswa 

yang dapat mencapai KKM (70) adalah 6 orang (30%), sedangkan yang tidak 

tuntas 14 orang (70%). 

Supaya terlaksananya pembelajaran menentukan luas jajar genjang 

dan segitiga dengan baik, diperlukan guru yang terampil merancang dan 
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mengelola proses pembelajaran. Guru hendaknya dapat memilih dan 

menggunakan strategi, pendekatan dan metode yang melibatkan siswa aktif 

dalam belajar.  

Maka penulis menganggap bahwa masalah ini perlu diatasi. Agar 

pembelajaran luas jajar genjang dan segitiga berhasil diperlukan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 

satu pendekatan yang dapat membantu siswa untuk dapat meningkatkan 

pengetahuannya sesuai dengan situasi kongkrit sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar pecahan adalah pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) 

Menurut Nurhadi, (2002:5) menyatakan “Pendekatan kontekstual 

(CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

dan mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari”. 

Syaiful ( 2003:87) mengatakan “Pembelajaran CTL adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari”  

Menurut Kunandar (2008:293) menyatakan “pendekatan CTL adalah 

konsep belajar yang beranggapan bahwa siswa akan belajar lebih baik jika 

lingkungan diciptakan secara alamiah.” Artinya belajar akan lebih bermakna 

jika siswa bekerja dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan 

sekedar mengetahuinya. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat diuraikan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan CTL merupakan strategi yang memberikan 

keterlibatan langsung pada siswa untuk memahami suatu materi pembelajaran 

berdasarkan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar Luas Jajar Genjang Dan Segitiga Dengan Pendekatan Contextual 

Teaching And Learning Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 2x11 

Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka secara 

umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Peningkatan Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan Segitiga dengan 

Pendekatan Contexstual Teaching and Learning di Kelas IV SD Negeri 02 

2x11 Kayutanam?. Secara khusus rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Luas Jajar 

Genjang dan Segitiga dengan Pendekatan CTL siswa kelas IV SDN 

No. 02 2x11 Kayutanam? 

2.  Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Luas Jajar Genjang dan 

Segitiga melalui Pendekatan CTL siswa kelas IV SDN 02 2x11 

Kayutanam? 
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3. Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan 

Segitiga dengan Menggunakan Pendekatan CTL siswa kelas IV SDN  

02 Kayutanam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Luas Jajar 

Genjang dan Segitiga dengan Pendekatan Contexstual Teaching and 

Learning di kelas IV SD 02 2x11 Kayutanam. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan  : 

1. Perencanaan Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan Segitiga dengan 

menggunakan Pendekatan CTL dalam Pembelajaran luas jajar genjang 

dan segitiga siswa kelas IV SDN 02 2x11 Kayutanam. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Luas Jajar Genjang dan Segitiga melalui 

Pendekatan CTL  pada siswa kelas IV SDN 02 2x11 Kayutanam. 

3. Peningkatan Hasil Belajar Luas Jajar Genjang dan Segitiga dengan 

menggunakan Pendekatan CTL pada  siswa kelas IV SDN 02 2x11 

Kayutanam. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membeikan 

sumbangan bagi pembelajaran di SD khususnya pembelajaran MTK 

dengan pendekatan CTL. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi : 
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Sesuai dengan rumusan masalah di atas, diharapkan penulisan penelitian 

tindakan kelas ini dapat memberikan masukan : 

1. Bagi peneliti : 

Merupakan penggunaan serta pengembangan dari ilmu yang didapat 

selama perkuliahan dan menambah wawasan tentang penggunaan 

pendekatan CTL pada proses pembelajaran Matematika dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru: 

Sebagai masukan dan pedoman dalam memilih dan menggunakan 

pendekatan yang tepat untuk mengajarkan matematika di Sekolah 

Dasar. 

3. Bagi siswa:  

Dapat mempermudah dan meningkatkan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran MTK di SD serta meningkatkan hasil belajar dengan  

pendekatan CTL.. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar luas jajar genjang dan segitiga  

Hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolok ukur yang 

digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami suatu konsep pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hamalik (2008:2) bahwa “hasil belajar adalah tingkah 

laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

perubahan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, 

kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional dan 

pertumbuhan jasmani”. Hal ini akan ditemukan dengan terjadinya 

perubahan tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaran 

berakhir. 

Sedangkan menurut Bloom (dalam Asep,2008:14) 

menyatakan tiga ranah dalam hasil belajar kognitif, afektif dan 

psikomotor. Hamalik (dalam Asep,2008:15) menyatakan bahwa 

“hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,nilai-nilai, pengertian-

pengertian dan sikap-sikap, serta appersepsi dan abilitas”. Hal ini 

akan ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada 

siswa setelah proses pembelajaran.  
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Sedangkan menurut Annas (2007:49) menyatakan bahwa 1) 

ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau 

otak. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, 

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 

penilaian, 2) ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 

atau nilai ada lima jenjang yang terdapat dalam ranah afektif yaitu : 

menerima, menanggapi, menghargai, mengatur dan karakterisasi 

dengan suatu nilai atau kelompok nilai, 3) ranah psikomotor adalah 

ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan 

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. 

Hasil belajar psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar 

kognitif dan afektif. 

Berdasarkan beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah melalui proses belajar kemampuan-kemampuan 

tersebut meliputi tiga ranah, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap dan nilai), maupun psikomotor (keterampilan motorik). 

Penilaian hasil belajar dapat dijadikan informasi bagi guru untuk 

mengetahui kemampuan siswanya dalam mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran melalui kegiatan belajar. 
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b. Pengertian luas jajar genjang dan segitiga 

1. Luas jajar genjang  

Luas merupakan hasil penjumlahan keseluruhan isi suatu 

bidang datar. Menurut Syamsul (2005:164)”luas merupakan 

ukuran bagian dalam sebuah bidang yang biasanya diukur dengan 

satuaan persegi seperti inci, persegi, sentimeter persegi. Sedangkan 

menurut Sri (2006:128)”Luas suatu bangun datar dapat disajikan 

berdasarkan banyaknya satuan-satuan luas yang ada pada bangun”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa luas 

merupakan ukuran bagian sebuah bidang yang dihitung 

berdasarkan satuan luas yang ada pada bangun yang diukur dengan 

satuan tertentu.  

Menurut Haneman (2007:102) ”luas jajar genjang adalah 

jumlah ukuran bagian dalam dari sebuah bidang datar persegi 

empat yang sisi berhadapannya sama panjang”. Sedangkan 

menurut Yuniarto (2007:11) bahwa “luas jajar genjang merupakan 

hasil perkalian sisi panjang dan sisi lebar, dimana sisi panjang 

sama dengan alas dan sisi lebar sama dengan tinggi. Maka 

diperoleh rumus luas jajar genjang adalah alas x tinggi = a x t, 

seperti tampak pada gambar berikut : 
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Gambar 2.1 Jajar Genjang ABCD 

 

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jajar 

genjang adalah bangun segi empat yang sisi-sisinya sejajar sama 

panjang dan sudut-sudut berhadapan sama besar. 

 

2. Langkah-langkah menentukan luas jajar genjang 

Untuk menentukan luas jajar genjang menurut Ahmad (2011:1) 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tarik garis tinggi dari sudut kiri atas jajar genjang turun ke bawah, 

maka akan menjadi sebuah segitiga. 

 

2. Pindahkan ke bagian yang kosong di sebelah kanan bawah. 

 
 

12 



 

 

3. Akan terbentuk persegi panjang seperti gambar di bawah ini : 

 

4. Pada jajar genjang penamaan sisi panjang adalah alas (a), dan sisi 

lebar adalah tinggi (t). Sehingga luas jajar genjang dirumuskan 

sebagai berikut : Luas jajar genjang = alas x tinggi.  

Menurut Heruman (2010:155) untuk menentukan luas jajar 

genjang dapat menggunakan rumus luas persegi panjang. Untuk 

menentukan luas jajar genjang dapat dilakukan dengan langkah- 

langkah berikut ini : 

1. Buatlah sebuah persegi panjang pada kertas karton dengan ukuran 

30 cm x 20 cm. 

2. Guntinglah persegi panjang yang telah terbentuk. 

3. Potonglah persegi panjang tersebut pada salah satu sudutnya. 

4. Lalu tempelkan pada sisi yang berseberangan, seperti gambar 

dibawah ini : 

   

 

Persegi Panjang   Jajar Genjang 
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Luas Persegi Panjang = panjang x lebar 

         = 6 persegi x 4 persegi 

         = 24 persegi 

Luas jajar genjang sama dengan luas persegi panjang. 

Pada jajar genjang terdapat panjang dengan 6 persegi dan lebar 

dengan 4 persegi. Pada jajar genjang penamaan sisi panjang diubah 

menjadi alas (a) dan sisi lebar menjadi tinggi (t). Sehingga luas 

jajar genjang dirumuskan sebagai berikut : 

 

Luas jajar genjang = alas (a) x tinggi (t) 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan langkah-

langkah menurut Heruman (2010:155) 

Rumus yang digunakan untuk menentukan tinggi jajar 

genjang, jika diketahui luas dan alas jajar genjang, yaitu : 

tinggi (t)= 
(a) alas

(l) luas
   

Rumus yang digunakan untuk menemukan alas jajar 

genjang, jika diketahui luas dan tinggi jajar genjang, yaitu : 

Alas (a) =  
(t) tinggi

(l) luas
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3. Luas segitiga 

Menurut Arimurti (2011:1) “segitiga adalah nama suatu bentuk 

yang dibuat dari tiga sisi yang berupa garis lurus dan tiga sudut”. 

Sedangkan menurut Ahmad (2010:1) “segitiga adalah bangun yang 

terbentuk dari 3 buah sisi lurus dan tiga titik sudut. Jumlah sudut 

segitiga adalah 180 derajat. Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa segitiga adalah bangun datar yang terbentuk dari 

tiga garis lurus dengan jumlah sudut 180 derajat. 

  

 

Gambar 2.4 Segitiga OPQ 

Menurut Yoni (2007:02) bahwa “luas segitiga adalah hasil 

perkalian sisi alas dengan sisi tinggi, kemudian dibagi dua”. Atau luas 

segitiga adalah hasil perkalian setengah alas dikali setengah tinggi, 

sehinggi diperoleh rumus luas segitiga adalah  

2

(t)  x tinggi(a) alas

 
atau = (t)  x tinggi(a) alas x 

2

1
 

  Sedangkan menurut Haneman (2007:103) bahwa “bahwa luas 

segitiga adalah luas bangun yang dibentuk oleh tiga titik yang tidak 

segaris dan dihubungkan oleh tiga buah garis. 
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Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa luas segitiga 

adalah ukuran yang menyatakan luas bidang pada sebuah segitiga yang 

dibandingkan dengan satu satuan luas yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu. 

Berdasarkan pengukuran luas bangun datar yang telah diuraikan, 

penulis memfokuskan pada luas jajar genjang dan segitiga. Karena dari 

hasil identifikasi masalah, pembelajaran menghitung keliling dan luas 

jajar genjang dan segitiga merupakan salah satu masalah yang terdapat 

dalam KTSP di kelas IV SD.  

4. Jenis-jenis segitiga 

Menurut Burhan (2008:105) segitiga dibedakan jenis menurut 

panjang sisi-sisinya, sebagai berikut : 

1. Segitiga sama sisi, yaitu segitiga yang ketiga sisinya sama 

panjang. Segitiga sama sisi mempunyai besar sudut yang sama 

untuk setiap sudutnya yaitu 180 derajat : 3 = 60 derajat. 

 
Gambar 2.2 Segitiga ABC 

 

2. Segitiga sama kaki, segitiga yang kedua sisinya sama panjang. 

Segitiga sama kaki ini mempunyai dua sudut yang sama di bagian 

kakinya. 
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Gambar 2.3 Segitiga KLM 

3. Segitiga siku-siku, segitiga yang mempunyai sisi yang tegak lurus 

dengan salah satu sisi yang lainnya yang besar sudutnya adalah 90 

derajat. 

 

Gambar 2.4 Segitiga OPQ 

 

4.  Segitiga sembarang, segitiga yang panjang semua sisinya 

berbeda. Besar semua sudutnya pun berbeda. 

 

Gambar 2.5 Segitiga XYZ  
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5. Langkah-langkah menentukan luas segitiga 

Menurut Heruman (2010:142) untuk menentukan luas segitiga 

dapat menggunakan rumus luas persegi panjang. Untuk menentukan 

luas segitiga dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut  

1. Buatlah beberapa persegi panjang pada kertas karton dengan 

ukuran 30 cm x 20 cm. 

2. Guntinglah persegi panjang yang telah terbentuk. 

3. Buatlah garis pada salah satu persegi panjang seperti pada gambar 

di bawah ini, kemudian gunting menurut garis : 

 

      Persegi panjang        Segitiga 

4. Bandingkan luas pada persegi panjang dan luas segitiga siku-siku 

yang bebentuk (bagian yang diarsir). 

Luas persegi panjang = panjang x lebar 

    = 6 persegi x 4 persegi 

    = 24 persegi 

Luas segitiga (bagian yang diarsir) :  
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5. Gambarlah segitiga lain pada kertas karton lain, seperti gambar 

dibawah ini, gunting sesuai garis tebal dan susun bagian yang 

diarsir menjadi satu garis lurus, sehingga kembali membentuk 

persegi panjang. 

Dari gambar diatas jelaslah bahwa luas segitiga merupakan 

setengah dari luas persegi panjang. 

- Rumus luas segitiga dari luas persegi panjang = 

2

lebar x panjang
   

- Rumus luas segitiga dari luas persegi panjang = 

lebar x panjang x 
2

1
 

Pada segitiga penamaan sisi panjang diubah menjadi alas 

(a) dan sisi lebar menjadi tinggi (t). Sehingga luas segitiga 

dirumuskan sebagai berikut : 

 Luas segitiga = 
2

(t)  x tinggi(a) alas
 

 Luas segitiga = (t)  x tinggi(a) alas x 
2

1
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Rumus yang digunakan untuk menentukan tinggi segitiga, 

jika diketahui luas dan alas segitiga, yaitu : 

 Tinggi (t) = 
(a) 

(l) luas x 2

alas
 

Rumus yang digunakan untuk menentukan alas segitiga, 

jika diketahui luas dan tinggi jajar genjang, yaitu : 

 Alas (a) = 
(t) 

(l) luas x 2

tinggi
 

6. Hakekat Pendekatan CTL 

a. Pengertian Pendekatan 

Sanjaya (2007:127) bahwa : pendekatan dapat diartikan sebagai 

titik tolok atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran guru harus mampu memilih dan 

menerapkan berbagai pendekatan. Pemilihan pendekatan harus 

memperhatikan situasi dan kondisi sumber belajar dan kebutuhan 

siswa”. 

Menurut Wiki (2009:1) ”pendekatan adalah sebagai cara 

pandang terhadap objek yang akan mewarnai seluruh jalannya 

proses pembelajaran. Sasaran proses pembelajaran adalah siswa 

belajar, maka dalam menetapkan pendekatan pembelajaran focus 

perhatian guru adalah pada upaya membelajarakan siswa”.  
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan adalah cara yang dilakukan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. 

b. Pengertian Pendekatan CTL 

Menurut Nurhadi (2003:12) “Pendekatan CTL merupakan 

konsep mengajar dan belajar yang membantu guru 

menghubungkan antar materi yang diajarkan dengan dunia 

nyata dan mendorong peserta didik untuk dapat 

menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dan 

penerapannya dalam kehidupan  mereka sehari –hari sebagai 

anggota keluarga bahkan anggota masyarakat di mana dia 

hidup”. 

 

Pendapat ini sejalan dengan Ahmad (2004:12) yang 

mengatakan bahwa “Pendekatan CTL adalah konsep pembelajaran 

yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan 

situasi nyata siswa dan Menurut Eliane (2008:142) menyatakan 

bahwa : 

Pendekatan CTL adalah sebuah sistem yang menyeluruh, 

kontekstual terdiri dari bagian-bagian yang saling 

berhubungan”. Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, 

maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang 

diberikan bagian-bagiannya secara terpisah. Setiap bagian 

kontekstual yang berbeda-beda ini memberikan bantuan dalam 

menolong siswa memahami tugas sekolah. Secara bersama 

sama, mereka membentuk suatu sistem yang memungkinkan 

para siswa melihat makna dalam hidupnya, dan mengingat 

materi akademik. 

 

Pendekatan CTL akan lebih bermakna bagi siswa, karena 

proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 

siswa bekerja dan mengalaminya. Siswa sadar bahwa yang mereka 

pelajari berguna bagi kehidupannya nanti. Dalam kelas 
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kontekstual, guru berusaha membantu siswa mencapai tujuan. 

Maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada 

memberi informasi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan CTL menekankan materi artinya pembelajaran 

diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Selain itu 

pembelajaran CTL mendorong siswa untuk menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata, artinya 

siswa dituntut untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, 

bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang 

dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Karakeristik Pendekatan CTL 

Salah satu Pendekatan pengajaran yang digunakan adalah 

pendekatan CTL, karena pendekatan CTL memiliki  karakteristik. 

Kunandar (2008:297) mengidentifikasi ada enam 

karakteristik dari pendekatan CTL, sebagai berikut; 1) 

pembelajaran yang bermakna, 2) penerapan pengetahuan, 3) 

berfikir tingkat tinggi, 4) kurikulum yang dikembangkan 

berdasarkan standar, 5) responsive terhadap budaya, dan 6) 

penilaian otentik, dapat dijelaskan sebagai berikut; 

1) Pembelajaran bermakna, relevansi, dan penilaian pribadi sangat 

terkait dengan kepentingan siswa dalam belajar. 
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2) Penerapan pengetahuan, yaitu kemampuan siswa untuk 

memahami apa yang dipelajari dan diterapkan dalam tatanan 

kehidupan dan fungsi di masa sekarang atau masa yang akan 

datang. 

3) Berfikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan siswa untuk 

memanfaatkan berfikir kritis dan berfikir kreatifnya dalam 

pengumpulan data, pemahaman suatu isu, dan pemecahan suatu 

masalah. 

4) Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar. Isi 

pembelajaran harus dikaitkan dengan standar lokal, provinsi, 

nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

dunia kerja. 

5) Responsif terhadap budaya, guru harus memahami dan 

menghargai nilai, kepercayaan, dan kebiasaan siswa, teman, 

pendidik, dan masyarakat tempat ia mendidik. 

6) Penilaian Otentik, penggunaan berbagai strategi penilaian, 

misalnya penilaian proyek/tugas terstruktur, dan sebagainya.   

Nurhadi ( 2003 : 13 ) karakteristik CTL adalah 

:”1)melakukan hubungan  yang bermakna, 2)melakukan 

kegiatan yang signifikan, 3) belajar yang diatur 

sendiri,4)bekerja sama,5)berfikir kritis dan kreatif, 6) 

mengasuh dan memelihara pribadi siswa, 7) mencapai 

standar yang tinggi, 8) melakukan penilaian yang 

otentik.   

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pendekatan CTL adalah sebagai berikut: pembelajaran 
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yang bermakna, penerapan pengetahuan, berfikir tingkat tinggi, 

refleksi dan penilaian autentik. 

d. Komponen-Komponen Pendekatan CTL 

Kunandar (2008:305), menyatakan ada tujuh langkah utama 

yang mendasari penerapan pembelajaran CTL di kelas. Ketujuh 

komponen utama itu adalah : 1) Konstruktivisme 

(constructivisme),2) menemukan (inquiry), 3) bertanya 

(questioning), 4) masyarakat belajar (learning community), 5) 

permodelan (modeling), 6) refleksi (refleksion ), dan 7) penilaian 

yang sebenarnya (authentic assessment).Secara rinci tujuh 

komponen utama pendekatan CTL di atas dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1) Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah landasan berfikir pembelajaran yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit 

demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang 

terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Dalam 

konstruktivisme pembelajaran harus dikemas menjadi proses 

mengkontruksi bukan menerima pengetahuan. Siswa 

membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran. 

2) Menemukan ( inquiry ) 
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Menemukan merupakan bagian dari inti dari kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, 

tetapi hasil dari menemukan sendiri. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran inkuiri adalah  sebagai berikut: 

a) Merumuskan masalah 

b) Mengumpulkan data melalui observasi atau pengamatan. 

c) Menganalisa dan manyajikan hasil dalam tulisan, gambar, 

laporan, bagan tabel dan karya lainnya. 

d) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada 

pembaca, teman se-kelas, guru, atau audiens yang lain. 

e) Mengevaluasi hasil temuan bersama. 

3) Bertanya ( questioning )  

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari 

bertanya. Bertanya dalam pembelajaran sebagai kegiatan guru 

untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan 

berfikir siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan 

kegiatan penting dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri. 

Dalam pembelajaran bertanya dapat diterapkan: antara siswa 

dengan siswa, guru dengan siswa, siswa dengan orang lain 

dan sebagainya. 

Kegiatan bertanya dalam pembelajaran berguna untuk : 
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a) Menggali informasi 

b) Mengecek pemahaman siswa 

c) Memecahkan persoalan yang dihadapi 

d) Membangkitkan respon kepada siswa 

e) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa 

f) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa 

g) Memfokuskan perhatian 

h) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan siswa 

i) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa 

4) Masyarakat belajar 

Masyarakat belajar pada dasar mengandung pengertian 

sebagai berikut: 

a) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk 

berbagai gagasan dan pengalaman. 

b) Ada kerja sama untuk menyelesaikan masalah. 

c) Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik dari pada 

hasil kerja individu. 

d) Ada  rasa tanggung jawab kelompok. 

e) Upaya membangun motivasi belajar bagi anak yang belum 

mampu. 

f) Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan 

seorang anak belajar dengan anak yang lain. 
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g) Ada rasa tanggung jawab dan kerja sama antara anggota 

kelompok. 

h) Ada fasilitator dan guru yang memandu. 

i) Harus ada komunikasi dua arah atau multiarah. 

j) Ada kemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik. 

k) Ada kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain. 

l) Dominasi siswa yang pintar perlu perhatian  agar yang 

lambat lemah bisa pula berperan. 

m) Siswa bertanya kepada teman-temannya. 

5) Permodelan ( modeling ) 

Permodelan artinya dalam sebuah pembelajaran keterampilan 

atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model 

dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa bisa 

ditunjuk untuk memberi contoh kepada temannya tentang 

yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 

6) Refleksi ( Reflection ) 

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari 

atau tentang apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. 

Refleksi merupakan gambaran pengetahuan yang baru saja 

kita terima. Kunci dari kegiatan refleksi adalah bagaimana 

pengetahuan mengendap di benak siswa. Guru perlu 

mengadakan refleksi pada akhir program pengajaran. 

7) Penilaian yang sebenarnya ( Authentic Assessment ) 
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Assessment adalah kegiatan pengumpulan berbagai data yang 

bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Ciri-

ciri penilaian otentik adalah : 

a) Harus mengukur semua aspek pembelajaran. 

b) Dilaksanakan selama dan sesudah pembelajaran 

berlangsung. 

c) Menguatkan berbagai cara dan sumber. 

d) Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa harus 

mencerminkan bagian-bagian kehidupan siswa yang nyata 

setiap hari. 

e) Tes hanyalah salah satu alat pengumpul data penilaian. 

f) Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan 

keahlian siswa. 

 Selanjutnya Nurhadi (2008:33) menegaskan bahwa 

pendekatan CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran 

memiliki tujuh komponen utama yaitu: ”Konstruktivisme, 

inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, permodelan, refleksi dan 

penilaian nyata”. 

1) Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah landasan berfikir filosofi dalam 

pembelajaran CTL yang mengutamakan proses penemuan 

oleh siswa sehingga terbentuk suatu pengetahuan. Dalam 

;proses pembelajaran, siswa  membangun sendiri 
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pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses 

belajar dan mengajar. 

2) Menemukan ( Inquiry ) 

Menemukan merupakan bagian inti dari pembelajaran CTL. 

Ketika siswa menemukan sesuatu yang dicari, daya ingat 

siswa akan lebih melekat dibandingkan dengan orang lain 

yang menemukannya. Melalui proses menemukan itu, 

diharapkan pengetahuan dan pengalaman siswa dipahami 

sebagai pengetahuan dan pengalaman dari, oleh, dan untuk 

siswa itu sendiri. 

3) Bertanya ( Questioning ) 

Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran 

dengan pendekatan CTL. Bertanya merupakan bagian dalam 

melaksanakan pembelajaran inkuiri, yaitu menggali 

informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahuinya. 

Penerapan questioning di kelas dapat dilakukan antara siswa 

dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan 

orang lain yang didatangkan ke kelas, dan sebagainya. 

4) Masyarakat belajar ( learning community ) 

Masyarakat belajar bisa tercipta apabila ada proses 

komunikasi dua arah. Dalam proses pembelajaran di kelas, 

masyarakat belajar dapat terwujud dengan membentuk 

29 



 

 

kelompok-kelompok belajar yang memungkinkan antar siswa 

melakukan sharing pendapat atau pengalaman. 

5) Permodelan ( Modeling )  

Permodelan adalah sesuatu yang dapat ditiru oleh siswa 

untuk memudahkan, memperlancar dan membangkitkan ide 

dalam proses pembelajaran. Model dapat diperoleh dari guru, 

siswa lain atau dari luar sekolah yang relevan dengan konteks 

dan materi yang menjadi topik bahasan. Permodelan dapat 

berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep 

atau aktivitas belajar. 

6) Refleksi ( Reflection ) 

Pada akhir pembelajaran, guru menyediakan waktu sejenak 

agar siswa melakukan refleksi. Refleksi ini merupakan 

ringkasan dari pembelajaran yang telah disampaikan guru. 

Siswa dibiarkan menafsirkan pengetahuannya sendiri, 

sehingga ia dapat menyimpulkan tentang pengalaman 

belajarnya. Realisasinya berupa pernyataan langsung tentang 

apa yang diperolehnya hari itu, catatan/jurnal di buku siswa, 

kesan  dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu, 

diskusi, hasil karya, dan cara-cara lain yang ditempuh untuk 

mengarahkan siswa kepada pemahaman mereka tentang 

materi yang dipelajari. 

7) Penilaian yang sebenarnya ( Authentic Assessment ) 
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Penilaian yang sebenarnya adalah proses pengumpulan 

berbagai data yang diperoleh dari kegiatan nyata yang 

dikerjakan siswa pada saat proses pembelajaran yang dapat 

memberikan gambaran belajar siswa. Misalnya saat siswa 

melakukan kerja kelompok dan dalam melaporkan hasil 

kerjanya di depan kelas, juga dari hasil tes tulis atau latihan. 

Sesuai dengan pendapat para ahli diatas komponen-komponen 

penggunaan pendekatan CTL dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Kembangkan pikiran siswa dengan cara bekerja sendiri, dan 

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

Adapaun yang dimaksud dengan cara bekerja sendiri adalah 

bagaimana siswa itu bekerja tanpa bantuan guru sehingga 

siswa bisa menemukan hal yang baru dan bisa menyampaikan 

kepada orang lain. 

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 

mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil menemukan 

sendiri untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. 

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. Bertanya 

dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk 

mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir 

siswa. 
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4. Ciptakan masyarakat belajar. Masyarakat belajar bisa terjadi 

apabila proses komunikasi dua arah. Pendekatan dengan teknik 

masyarakat belajar ini biasa terjadi antara kelompok kecil, 

kelompok besar, bisa juga bekerja kelompok dengan kakak 

kelas serta dengan masyarakat. 

5. Hadirkan model sebagai pembelajaran. 

6. Lakukan refleksi diakhir pertemuan. Refleksi dapat berupa 

pernyataan langsung tentang apa yang telah diperoleh siswa, 

catatan di buku siswa, kesan atau saran siswa mengenai 

pembelajaran yang dilakukan dan hasil karyanya. 

7. Lakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara. 

 Dari dua pendapat yang dijelaskan maka ditetapkan 

komponen menurut Nurhadi (2008:33) dengan alasan mudah 

dipahami, karena ada tujuh komponen utama pembelajaran 

dengan pendekatan CTL yakni : 1) Kontruktivisme, 2) 

Menemukan ( inquiry ), 3) Bertanya ( questioning ), 4) 

Masyarakat belajar ( learning Community ), 5) Permodelan ( 

Modeling ), 6) Refleksi ( Reflection ), dan 7) Penilaian 

Otentik ( Authntic Assesment ).  

e. Keunggulan Pendekatan CTL 

Pendekatan CTL digunakan dalam proses pembelajaran 

karena memiliki keunggulan dibandingkan dengan pendekatan lain. 
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Adapun keunggulan pendekatan CTL menurut beberapa pendapat 

para ahli  antara lain: 

Mulyana (dalam Ahmad, 2004:15)  mengemukakan bahwa 

“Keunggulan pendekatan CTL adalah:  a) Orientasi siswa, b)Aktif  

kreatif, c)Kooperatif, d)Realistic, e)Eksploratif, f) Kesadaran diri,  

g) Fungsional, h) Kontruktivis.  

Sedangkan Sanjaya (2007:115) mengatakan keunggulan 

pendekatan CTL adalah: 

a)menempatkan siswa sebagai subjek belajar, b)siswa belajar 

melalui kelompok seperti kerja kelompok dan diskusi, c) 

pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa , d) 

kemampuan didasarkan atas pengalaman, e) tujuan akhir dari 

proses pembelajaran adalah kepuasan diri, f) tindakan atau 

prilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri, g) pengetahuan 

yang dimiliki oleh setiap individu selalu berkembang sesuai 

dengan pengalaman yang dialaminya, h) siswa bertanggung 

jawab dalam memonitor dan mengembangkan pembelajaran 

mereka masing-masing, i) pembelajaran bisa terjadi dimana 

saja dalam konteks dan setting yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan, j) keberhasilan pembelajaran diukur dengan 

berbagai cara misalnya dengan evaluasi proses, penampilan, 

observasi, dan lain-lain. 

Selanjutnya peneliti simpulkan ke unggulan dari 

pendekatan CTL yaitu: menempatkan siswa sebagai subjek 

belajar dengan kelompok, pembelajaran berkaitan dengan 

kehidupan nyata siswa, siswa belajar dari pengalaman atau 

pengetahuan sendiri, sehingga siswa mendapat kepuasan 

tersendiri terhadap dirinya. Pendekatan CTL ini bisa terjadi 

dimana saja dan keberhasilan diukur dengan berbagai cara, 
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yang meliputi evaluasi proses, hasil karya siswa , penampilan, 

Observasi dan lain sebagainya.  

f. Manfaat Pendekatan CTL 

Menurut  pendapat Mulyasa ( 2008:102 ),manfaat 

pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah sebagai berikut : 

1)Melalui pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTL 

, siswa akan merasakan pentingnya belajar, dan 

memperoleh makna yang mendalam terhadap 

pembelajaran. 2) Pendekatan CTL memungkinkan 

pembelajaran yang tenang dan menyenangkan, karena 

pembelajaran dilakukan secara alamiah. 3) Pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan CTL mendorong siswa 

untuk belajar lebih rajin, termotivasi bahkan siswa 

mengalami kecanduan belajar. 

   

Adapun manfaat pembelajaran dengan pendekatan CTL 

menurut Nurhadi ( 2003:5 ) adalah,” Siswa mampu memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupannya sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat, karena materi yang diberikan pada siswa 

adalah masalah-masalah Kontesktual yakni masalah yang ada di 

lingkungannya”. 

Berdasarkan pendapat di atas pendapat yang dinyatakan 

para ahli, peneliti menyimpulkan manfaat pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan CTL adalah membuat siswa menjadi 

aktif dan kreatif serta mampu berkomunikasi dengan baik dalam 

interaksi sosial. Karena pada pembelajaran dengan pendekatan 

CTL siswa dibiasakan bekerja dengan kemampuan otak dan fisik 
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dalam sebuah kelompok dan potensi-potensi yang ada dalam 

dirinya berkembang.   

4. Hakikat Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Perkembangan siswa sekolah dasar banyak dipengaruhi oleh 

ransangan orang-orang sekitar dan lingkungan sekitar, termasuk guru 

dan meningkatkan jumlah syaraf yang akan saling menyambung 

dengan cepat. Oleh karena itu pendidikan di sekolah dasar kelas IV 

perlu diperhatikan faktor tersebut agar syaraf pada otak menyambung 

secara maksimal. 

Menurut pakar, pada perkembangan siswa bahwa anak-anak 

yang berusia 10 tahun baru mampu berpikir konkrit, belum mampu 

berpikir abstrak. Sehingga layanan pendidikan bagi peserta didik harus 

mempertimbangkan faktor tersebut sebagai dasar untuk menguasai 

kompetensi dasar di kelas selanjutnya yang sudah menggunakan 

berfikir abstrak. Hal ini sesuai penjelasan. 

Piaget (dalam TIM MKDK, 2002:8) menyatakan bahwa 

perkembangan belajar pada anak-anak adalah : 

1. Anak mempunyai struktur mental yang berbeda, mereka 

mempunyai cara yang khusus dalam menyampaikan hal-hal yang 

ada disekitar lingkungannya. 

2. Perkembangan mental anak melalui tahapan tertentu. 

3. Jangka waktu tahap perkembangan tidak selalu sama pada setiap 

anak. 
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4. Perkembangan dipengaruhi oleh faktor kematangan, pengalaman 

dan interaksi sosial 

5.  Tahap perkembangan yaitu berfikir secara intuitif, konkrit dan 

secara formal. 

Jadi jelas perkembangan siswa mempunyai mental yang 

berbeda secara bertahap, sesuai dengan kematangan. Melalui masa 

perkembangan ini terjadi proses melihat, menyentuh, menyebut nama 

benda dan adanya adaptasi pada setiap individu dari hasil interaksi 

dengan lingkungannya. 

Dengan demikian diharapkan guru dapat menjadikan 

pembelajaran matematika sebagai mata pembelajaran yang 

menyenangkan bukan mata pelajaran yang menakutkan bagi siswa. 

Menurut Pitajeng (2006:49) yaitu : 1)memastikan kesiapan siswa 

peserta didik untuk belajar matematika, 2) pemakaian media belajar 

yang mempermudah pemahaman peserta didik, 3) permasalahan yang 

diberikan merupakan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 4) tingkat 

kesulitan soal yang diberikan kepada peserta didik disesuaikan atau 

lebih sedikit diatas, 5) peningkatan kesulitan masalah sedikit demi 

sedikit, 6) memberikan kebebasan kepada siswa untuk penyelesaian 

masalah yang dihadapi dengan memakai caranya sendiri dan 7) 

menghilangkan rasa takut siswa untuk belajar matematika. 

Dari pendapat di atas terlihat bahwa dalam menyampaikan 

materi pelajaran guru harus memperhatikan karakteristik siswa dan 
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juga model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. 

 

B. Kerangka Teori 

Pendekatan CTL adalah konsep pembelajaran yang membantu guru 

mengaitkan materi yang diajarkannya dengan dunia nyata dan mendorong 

siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Disini peneliti menfokuskan luas jajar 

genjang dan luas segitiga. Dalam pelaksanaannya penulis memakai 

pendekatan CTL. 

Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat pendekatan yang 

digunakan maka hasil yang diperoleh semakin maksimal. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

Matematika adalah pendekatan CTL.  

Pendekatan CTL  merupakan suatu pendekatan yang menekankan 

pada proses keterlibatan siswa dan mendorong siswa  untuk  menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata. Siswa 

tampak lebih aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan sendiri 

ilmu tersebut, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator 
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Hasil belajar pada pembelajaran luas jajar 

genjang dan luas segitiga nilainya masih 

rendah di SD Negeri 02 2x11 Kayutanam 

 

 

  Pembelajaran luas jajar genjang dan luas 

segitiga dengan pendekatan CTL 

1. Kontruktivisme ( mengembangkan 

kemampuan siswa  

2. Bertanya( bertanya jawab dengan siswa 

tentang materi yang  akan dibahas ) 

3. Inkuiri ( siswa menemukan sendiri hasil 

dari materi yang dipelajari ) 

4. Masyarakat belajar ( siswa berdiskusi 

kelompok untuk membahas materi 

pelajaran ) 

5. Permodelan ( menampilkan sebuah model 

yang nyata dalam proses pembelajaran )  

6. Refleksi( membahas kembali dan 

menyimpulkan pelajaran )  

7. Penilaian sebenarnya ( memberikan 

penilaian diakhir pembelajaran ) 

  Hasil belajar siswa meningkat 

 

 

meningkat meningkat 

 

Kerangka Teori Pembelajaran Luas Jajar Genjang dan Segitiga dengan  

Pendekatan CTL 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan  sebagai berikut : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL dibagi dalam 

tiga tahap pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. Pada kegiatan awal dilaksanakan appersepsi, kegiatan inti 

direncanakan pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan 

komponen-komponen Kunandar (2008:305), hasil yang diperoleh dari 

perencanaan siklus I pertemuan I 71%, siklus I pertemuan II 82%, siklus II 

pertemuan I 75%, siklus II pertemuan II 82% . 

2. Pelaksanaan pembelajaran MTK dengan pendekatan CTL diawali dengan 

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai yaitu: a) kontruktivisme b) 

bertanya (questioning), c) inkuiri d) masyarakat  belajar, e) permodelan, f) 

Refleksi dan g)  penilian yang sebenarnya. 

3. Pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dari hasil belajar siswa siklus I pertemuan I aspek kognitif rata-rata 

68,8 dengan kategori cukup, afektif rata-rata 62% dengan kategori cukup, 

psikomotor rata-rata 62% dengan kategori cukup. Siklus I pertemuan II 

aspek kognitif rata-rata 78,8 dengan kategori baik, afektif rata-rata 68%     

dengan kategori cukup, psikomotor rata-rata 66%. Siklus II pertemuan I 

128 



 

 

aspek kognitif rata-rata 84,4 dengan kategori sangat baik , afektif rata-rata 

72% dengan kategori baik, psikomotor rata-rata 72% dengan kategori baik. 

Siklus II pertemuan II aspek kognitif rata-rata 94,4 dengan kategori sangat 

baik, afektif rata-rata 77% dengan katgori baik, psikomotor rata-rata 77%    

dengan kategori baik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

CTL di kelas IV SDN 02 2x11 Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman, maka 

dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rancangan pembelajaran 

dengan pendekatan CTL dalam pembelajaran MTK agar pembelajaran 

lebih efektif dan lebih efesien.   

2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran MTK dengan 

pendekatan CTL dimana pada awal pembelajaran guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai dan tujuan pembelajaran dari indikator 

yang ingin dicapai dengan menanyakan cara menemukan luas jajar 

genjang dan segitiga. Disamping itu guru dapat membimbing siswa dalam 

menjelaskan cara menemukan luas jajar genjang dan segitiga sehingga 

pembelajaran diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

3. Diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa lebih meningkat dengan 

pendekatan CTL dalam pembelajaran MTK.   
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